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Abstrak

kull\grh.ss:l.m schuah sekolah sangat ditentukan oleh peran kepemimpinan kepala sekolah
schagai top leader, sedangkan gur, khsusnya guro Pendidikan Apama Islam merupakan
parda ‘Cr_d'{P“‘F dalam membentuk dan mengawal pcrl:cmbangh karakter dan akhlak
peserta didik. Oleh karena itu, Guru Pendidikan Agama Islam harus memiliki kompetensi
Vang tcmfam?:u‘ dalam melaksanakan tupas utamanaya di sckolah. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan peran kepemimpinan kepala sckolah dalam meningkatkan kompetensi
guru Pc:‘nduhi\nn Agama Islam di SMA Negeri 3 Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur
melalui perannya sebagai edukator, manager, administrator, supervisor, Jeader, inovator,
dan motivator. '

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kompetensi, Guru PAl, SMAN 3 Sampit

__ Oleh: Ahmad Salabi dan Pahnai »

A. Pendahuluan

Pendidikan  merupakan  faktor
ytama dalam  membentuk Kepribadian
manusia. bahkan pendidikan  sudah
mewarnai perjalanan hidup manusia sejak
manusia itu dilahirkan sampai dapat
berinteraksi dengan lingkungan
sckitarnya. Oleh karena itu, pendidikan
sangat berperan dalam membentuk baik
atay tidaknya pribadi manusia dalam
kehidupan ini menurut ukuran normatif.
Pada sisi lain, pendidikan merupakan
proses pemanusiaan menuju  lahimya
insan  bemnilai  secara kemanusiaan.'
Dengan pendidikan pula, manusia dapat
menjadi manusia yang scbenarnya dalam
tataran ontologi.

Begitu besarnya pengaruh
pendidikan terhadap pembentukan
karakter manusia, sehingga pemerintah
sangat  serius  memperhatikan dan
menangani pendidikan sebagai pilar utama

! Gudarwan Danim, Agenda Pembaruan
Sistem Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar),
206, 4, 4,

* Ahmad Salabi adalah Dosen Tetap pac
Jurusan Kependidikan Islam (KD, Prog
Pascasarjuna Universitas Negeri Malang (UM) P

** Palinai adalah Guru Pendidikan Agama Is

Timur Kalimantan Tengah, Alumni Program
Studi Pendidikan Agama Islam.
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dalam mencerdaskan generasi penerus
bangsa yang paripurna dalam konteks
kemanusiaan. schingga mampu
menyesuaikan  din dalam hidup
bermasyarakat berbangsa dan bermegara.
Sebagai wujud keseriusan pemerintah
terhadap  pendidikan.  dirumuskanlah
Undang-undang  Sistem  Pendidikan
Nasional sebagai pedoman dan payung
hukum dalam pelaksanzan pendidikan
nasional. Hal ini sebagaimana termakiub
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 tahun 2003 Bab I
pasal 1 dijelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan  suasana  belajar  dan
pembelajaran agar peserta didik  secara
aktif mengembangkan potensi  dirinya
untuk  memiliki  kekuatan  spiritual
keagamaan, pengendalian din,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

i Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin,
ram Studi Manajemen I’cudidjk;m‘ !s'axn (MP1). Alunni Program
rogram Studi Manajemen Pendidikan.

fam di SMP | Sampit Kabupaten Kotawaringin
pascasarjana 1AIN Antasari Banjarmasin Program
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certa keterampilan yang d":c'rlllkz‘m
o acvarakat, bangsa dan negara.
diriny a‘qml‘m.‘.i::iﬂ Undang-Undang
Nonmr‘.ltdﬂ'rll:thm.\ 2005 tentang, (?“;"‘ ;l'::
Dosen, Bab 11 pasal 3 menyc 3}1( o
bahwa pendidikan nasional  berfungs!
untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
vang  bermartabat dalam rangka
.mm;ccrdaskan kehidupan bungsa:
bertujuan untuk  berkembangnya potensi
pescx;m didik agar menjadi manusiq yang
beriman dan bertakwah kepada Tuhan
Yang Maha Esa. berakhlak mulia, schat,
berilmu. cakap. kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.”

Memperhatikan  isi  kandungan
Undang-Undang di atas, dapat dipahami
bahwa ada tujuan pendidikan yang sangat
jubur dalam rangka membentuk manusia
Indonesia seutuhnya dalam pengertian
vang integral. Sehubungan dengan itu,
dengan pendidikan juga diharapkan
adanva perubahan pada subjek didik
setelah mengalami proses pendidikan baik
tingkah laku individu dan kehidupan
pribadinya maupun kehidupan masyarakat
dari alam sckitarnya dimana individu itu
hidup. Oleh karena itu, untuk
mewujudkan tujuan dimaksud, tentunya
melalui  proses yang sistematis serta
terarah, salah satunya adalah melalui
proses pendidikan secara berkelanjutan,
terintegrasi  dan  holistik.  Pendidikan
dimaksud bukan hanya pada tataran
formal, tetapi dapat pula direalisasikan
pada semua jenjang pendidikan baik
pendidikan formal, informal maupun
nonformal.

Kepala sekolah sebagai top leader
merupakan  salah  satu  komponen

" Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasianal,‘mundung: Citra Umbara, 2009), h. 2,
Undang-Undang  Repuplik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005, T, entang Guru dan Dosen
(Bandun%: Citra Umbara, 2009), h. 64, o
Binti  Maunah, JJ Pendidi
(Yogyakarta: Teras, 2009), h. 29.m” Pendidikan,
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g menentukan tercapy;

terpenting yan, ( .
tuirfl)an pendidikan di sekolah. Mul}» \

mengemukakan bahwa  ada hUbun;:
yang erat antard mutu kepal’a sekql,;
dengan  berbagat 21§Pek kehld_upan 1
sekolah seperti disiplin sekolah, iklim da
budaya  sckolah, —serta oAUy,
.rilaku nakal peserta didik.” Sehg,,
pcn a I Tedl
kepala sekolah, tugas ‘utamanya g,
hanya berperan sebagal pCmimpin g,
manaicr, tetapi berperan juga dalam seg;),
dimensi kehidupan sekolah. Oleh karen,
itu, minimal ada tujuh peran yang hary
dilaksanakan oleh kepala sekolah  yair,
kepala sekolah sebagai educator, manajer
administrator, supervisor, leader, inovator
dan motivator (EMASLIM).6

Selain kepala sekolah, guru juga
merupakan faktor sentral yang menjadi
ujung tombak dalam pencapaian tujuan
pendidikan. Guru merupakan  ujung
tombak proses pemanusiaan yang dapat
diterima sebagai fakta sepanjang sejarah
pendidikan formal. Sehubungan dengan
itu, hingga saat ini agenda kerja, wajah
kegiatan, dan fungsi yang ditampilkan
guru tidak berubah, yaitu
menyelenggarakan ~ pendidikan  dan
pengajaran di kelas. Pada tataran perilaku,
apa yang ditampilkan guru relatif khas,
paling tidak banyak berbeda secara visual
dengan perilaku warga masyarakat
profesional yang bukan guru. :

Sebagai konsekuensi logis dari
profesi guru sebagai ujung tombak dalam
proses Pendidikan, maka guru dituntut
memiliki  kualifikasi kompetensi yang
standar da}am melaksanakan tugasnya.
Kompetensi tersebut sebagaimana
tereantum - dalam  undang-undang Guru
dan  Dosen  meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian,
k(’"}PClCnSi profesional serta kompetensi
sosial. Agar guru memiliki kompetensi
yang  standar  dalam  melaksanakan

e —

S
Enco Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah

Profesional, (Banduno: i
2009), h. 24, ng: Remaja Rosdakarya,

® Ibid, h. 98,




tugasnya, maka perlu adanya usaha-usaha
dari kepala_l sekolah untuk meningkatkan
kompetensi guru tersebut. Dalam usaha
meningkatkan kompetensi guru, kepala
sekolah harus bersikap profesional tanpa
membeda-bedakan  atau  memberikan
keutamaan kepada guru-guru tertentu saja,
akan tetapi memberikan perlakuan dan
perhatian yang sama kepada semua guru,
termasuk guru Pendidikan Agama Islam.
Hal i1 karena guru Pendidikan Agama
Islam merupakan pilar utama dalam
membentuk akhlak dan karakter peserta
didik. Baik tidaknya akhlak dan karakter
seorang peserta didik di sekolah dan
bahkan di masyvarakat sangat berhubungan
dengan kompetensi guru Pendidikan
Agama Islam dalam mendidik peserta
didiknya.

Pendidikan Agama Islam sebagai
subsistem dari  Sistem Pendidikan
Nasional berisikan materi-materi yang
mengarah kepada terbentuknya
pemahaman keagamaan peserta didik
secara holistik. Selain itu, diharapkan
peserta didik dapat menjadi generasi
bangsa yang tidak hanya cerdas, tetapi
juga memiliki akhlakul karimah yang
berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadist.
Oleh karena itu, Pendidikan Agama harus
diberikan secara integral dan tidak boleh
diberlakukan secara parsial. Pendidikan
Agama Islam adalah salah satu pilar
utama yang dapat memainkan peranan
dalam pembentukan akhlak, hal ini
terutama jika tujuan pendidikan na.smnal_
tersebut ditinjau dari ‘0."3“‘35'
pembentukan potensi peserta dldlk' yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta bcquhlak mulia.
Betapa pentingnya Pendidikan .Agamu
Islam dalam membentuk manusid yang
bertakwa dan berakhlak mulia sehingga
dalam sebuah Hadist dinyatakan bahwa
tujuan Allah SWT mengutus Rasul-Nya
adalah untuk memperbaiki akhlﬂk mulia,
sebagaimana Sabda Rasulullah SAW:
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- Vva  aku o diutus untik
menvempurnakan  akhlak  vang  baik”
(HR. Bukhari).’ o

Pada tataran ideal, peserta didik
diharapkan  dapat  diarahkan  pada
terbentuknya akhlak vang baik sesuai
dengan pesan hadits tersebut di atas
Namun pada  kenyataannya,  guru
Pendidikan Agama Islam dihadapkan
dengan  berbagai  kendala  dalam
pencapaiannya. Kendala yang dihadapi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di sekolah umum pada umumnya
adalah ketersediaan sarana pembelajaran
dan waktu belajar yang tidak berimbang.
Sementara itu, siswa yang menjadi objek
sekaligus subjek pendidikan masih ada
yang tidak dapat membaca Al-Quran,
selain itu, masih banyak siswa yang tidak
dapat melaksanakan shalat dengan baik
dan benar, serta berbagai permasalahan
yang dihadapi guru Pendidikan Agama
Islam disekolah, sementara guru-guru
Pendidikan Agama Islam dituntut dapat
menjalankan tugasnya secara profesinal
berdasarkan kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru. Kendala semacam ini
berlaku hampir pada semua sckolah-
sekolah umum yang ada di Sampit
Kabupaten Kotawaringin Timur Provinsi
Kalimantan Tengah.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan diskriptif kualitatit.
Pendekatan kualitatif ini dipilih untuk
mendeskripsikan  peran kcm}\impimm
kepala  sekolah dalam  meningkatkan
kompetensi guru Pendidikan Agama ls}um
di Sckolah Menengah  Atas Negeri 3

st

’ Jalaluddin Abdurrahman Bin Abu Baka_r
Assayuthi, Jami usshagir, (Daru Ihyail Kutubil
Arabiyah, tt), h. 103.
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as NCYC
terhadap Sekolah Menengah ‘;“\.l.lf\ :&;i:]r:
3 Sampit yang scl;imal- tiga \‘l\ il
terakhir dipimpin olch Kepala Sc ‘_" _
anies lim. sementara mayontas
vang non mus ’
. ;s\:‘m\'a beraga Islam. Oleh karcn.a IIU'.
penclitian ini ingin melihat bagd"'"l‘lm“
kepemimpinan  kepala scko!uh dalam
meningkatkan kompetensi Ul
Pendidikan Agama Islam, serta apa saja
usaha-usaha vang dilakukan kcpalq
sckolah dalam meningkatkan kompetensi
guru Pendidikan Agama Islam di sekolah
tersebut,

Data yang ingin digali dalam
penelitian ini berupa informasi atau
keterangan yang berkaitan dengan fokus
penchitian, dan data yang sesuai denga
tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan
tentang  Peran Kepemimpinan Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi
Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah  Atas  Negeri 3 Sampit
Kabupaten KotawaringinTimur. Jenis data
dibedakan menjadi dua bagian, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh  dalam bentuk verbal atau
ucapan  lisan  dan  perilaku subjek
penelitian, untuk mendapatkannya terlebih
dahulu ditentukan orang (subjek) yang
dipilih  sebagai  informan. diantaranya
Kepala Sckolah, Wakil Kepala Sekolah,
Kepala Tata Usaha, Guru Agama Islam,
Komite Sekolah, serta perwakilan siswa
dari OSIS. Sedangkan data sckunder
adalah data yang bersumber darg tulisan-
tulisan, rekaman, gambar-gambar  atay
foto-foto  yang berhubungan dengan
kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, sclain itu, data juga diperoleh dari
sumber lain seperti, dokumen-dokumen
sekolah, dan dokumen lain yang terkait
dengan masalah yang ditelin
, Ieknik pengumpulan data yang
digunakan adalah waw; ‘

d - ancara, obseryasj
an dokumentasi. §{y Nl sesuai dengan

e
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ntukan fokus tentatd

pendapat Sugiyc.)qn bahwa i
senelitian kualitatit, pengumpulg, daz;
dilakukan dengan obscrvasi, \:aw,a“%a
mendalam  dan doku’n}cm.cr: T, 1;
wawancara dalam penelitian inj d'_lakuka,,
dengan wuwzm.cam mcndalam, “‘J“ann:,e
untuk menggali data yang mengarah .,
fokus  penclitian. Pertanyaan Var,
digunakan sifatnya bebas da‘n Spony,
pada saat wawancara sedang hulangg’mg
Teknik  observasi  adalah  kegig,
pengumpulan data dengan mcn’gand_alkg;
kamampuan indra pengamatan. Teknik |
diguanakan  untuk mcmpcrkuat dar
melengkapi data  yang dlkumgulkar_
melalui wawancara, teknik observasi yzn,
digunakan adalah observasi partisipa;

(participant observation). Tingkat
partisipasi  yang  dilakukan  dalam

penelitian ini adalah tingkat partisipasi
pasif dan sedang. Kegiatan ini dilakukan
dengan melakukan tatap muka dan
berbincang-bincang  dengan  sejumlah
informan untuk menjalin hubungan yang
lebih akrab dan mendapatkan gambaran
yang lebih jelas tentang situasi atau
keadaan yang ada di lingkungan informan.
Sedangkan teknik dokumentasi digunakan
untuk melengkapi dan menguatkan hasil
pengumpulan data dari hasil wawancara
dan observasi.

C. Hasil Temuan Dan Pembahasan
I. Peran  Kepala  Sckolah dalam
Meningkatkan Kompetensi  Gury
Pendidikan Agama Islam
a. Peran Kepala Sekolah sebagai
Educator )
.l)alum melaksanakan fungsinya
sebagai educator kepala sekolah sudah
bcru:s'ahu menanamkan, memajukan dan
meningkatkan sedikitnya cm;{at macam
nilai lcrhudnp guru. Hal ini sesyaj dengan

et
L
~Sugiyono, Metode Penelitian

Kuantitatif, Kugligqy, da
; Py n R ;
Alfabety, 2009), h. 2§ 5 & D, (Bandung:

ndidikan Islam Vel &% e



pendapat _\vahjosmnidiﬂq bahwa  dal

memahami arti pendidik vang St‘l‘t‘mll“n‘\"f:‘
kepala sekolah harus hcrus;;l;:;
men@\mkan. memajukan dan
meningkatkan empat macam nilai. vakni:
(1) Pembinaan Mental ' |

Guru ;'ldula_h seorng  panutan
terutama  bagi  peserta  didiknva  di
lingkungan sekolah. Dalam skala 'makm.
guru merupakan teladan bagi masyarakat
di lingkungan tempat ia berdomisili.
Menurut  Hamdani Bakran, guru atau
pendidik dalam lingkungan formal atau
non formal merupakan orang tua keilmuan
vang mempunyal tugas dan tanggung
jawab menanamkan nilai-nilai kepada
manusia agar kelak menjadi manusia yang
memiliki ketekwaan, kecerdasan,
berwawasan luas dan berakhlak rabbani.'
Oleh karena itu, sudah menjadi
keniscayaan bagi seorang guru agar
memiliki mental yang dapat dijadikan
panutan atau teladan bagi semua orang,
hal ini terkait dengan profesi guru itu
sendiri yang sepantasnya digugu dan
ditiru.

Pada kenyataannya, dalam tataran
faktual tidak semua guru yang ada di
setiap sekolah memiliki mental yang
stabil. Bahkan terkadang ada guru yang
tidak menyadari akan keadaan psikisnya

sendiri sehingga masih melakaukan hal-

hal yang tidak mencer{ninkan sikap
seorang guru. Oleh karena itu, agar Setl?p
guru memiliki mental yang stabil, periu
ada pembinaan mental  yang har(ljm
dilakukan oleh kepala sekolah kepada
- Segiﬁg;:lgnahrit?xﬁl' yang dilakukan
Kepala SMA Negeri 3. Sampit dxl‘;k):l:].:r;
secara konsisten, baik s'ecarii (m "
maupun non formal seperti da an‘inda;;at
dewan guru, rapal dengar  pe

] 1 A l ( 7]

- da,
- PT. Raja Grafindo Persac ), 21
(fkare ']‘)’Hamjdani Bakran Adz-Zakiey,

mengena;
mnl:ﬂ“x‘lliunt;a:::lln‘:»‘l‘::‘\luh;lln -
'\iipunggn “""il;;| ’ i‘lhkanl te
nwn\l‘rfﬂ-‘.km atahan "wf:U.\‘\mm
mental - yang - stabil ey
menghadapi ’Pl‘uhli‘l::nli:tllu;\i:‘r:‘f’t' du!:‘l{ﬂ
yang varatif dan kompleks sl i
;:;::l)‘"a! )".;mil“dlluplka:j oleh kepala SMA
gert 3 Sampit sifatnya menyeluruh
termasuk Guru Pendidikan Ag:un;{ Islam, .

Pembinaan yang dilakukan oleh
kepala sekolah pada rapat-rapat tertentu
merupakan strategi yang cukup efektif,
Hal ini  Kkarena sclain  memberikan
pembinaan mental kepada guru tertentu
secara eduktif, juga dapat menjadi bahan
renungan bagi guru-guru lain  yang
memiliki masalah yang serupa. bahkan
kepada guru yang sudah bermental stabil
sebagai langkah preventif. Sementara itu,
pembinaan  yang  dilakukan  secara
persuasif merupakan pembinaan yang
sangat edukatif karena hal ini dapat
menjaga perasaan dan kredibilitas guru
yang bersangkutan. Dengan cara tersebut.
guru tidak merasa dipermalukan oleh
kepala sekolah di depan teman sejawat,
sehingga ia dapat secara tulus menerima
pembinaan dari kepala sekolah.

Pembinaan mental secara
komprehensif dan konsisten merupakan
langkah strategis dalam  upaya
menciptakan guru yang stabil  dalam
emosi atau secara psikis. Hal ini penting
mengingat profesi guru adalah profes
yang kompleks karena bcrhadap_an dengan
berbagai  karakter ~ dar objek  yang
dihadapinya. Dengan pembinaan ““h
kepala sekolah secara  nyata ‘tn'ld“
berupaya meningkatkan k?mpunn.\l
kepribadaian dan kompetensi sosial guru.
(2) Pembinaan Moral

Manusia dicnp}akux \ l
membawa dua potenst moral, 3’““"} “z;‘l'f‘h

ang baik dan moral yang b“f“""’ N
zarcnu itu, sudah mcrUP*‘F”"‘kf’wm::n
pahwa di antara manusia ddt} )’ué
memiliki moral yang baik dan ada P

yang memilki moral yang tidak baik.

vang
rkadang

untuk
Woguru memilikg

Pembinaan

v Allah dengan

J
|
{
1

Psikologi Kenabian: Prophefsﬂ' :: ‘V)‘;‘,’]h‘f’”‘g"' I
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yang merupakan

. . l .
hal ini, gurt as dar

juga tidak tcrkjp' |
\ ang memiliki mord
ak  mencerminkan

Schagal  manusia

Dalam hal
manusia biasa,
adanya oknum gura ¥
atau akhlak yang tid

O’ seorang  guni. : b 2t
;:;;:!\.gﬂ!l (idt;]\ terlepas dari kckhl]z;ia?i.
maka guru pun berpotensi menga an
dekadensi moral. Untuk mcr'mmmahslr
terjadinva dekadensi moral di k.alangan
guru. maka harus ada upaya dan k'cpalﬂ
sekolah untuk memberikan pembinaan
moral kepada guru scbagai bu\mhapnya.
Menurut Enco Mulyasa, upaya pembinaan
moral yang dapat dilakukan kepala
sckolah diantaranva adalah hal-hal yang
berkaitan dengan ajaran  baik  buruk
mengenal suatu - perbuatan, sikap  dan
Kewajiban sesuai dengan lugax masing-
masing tenaga kependidikan.'

Dalam konteks pembinaan moral,
Kepala SMA Negeri 3 Sampit Kabupaten
Kotawaringin Timur selalu memberikan
pembinaan moral kepada seluruh guru
secara holistik, bahkan tidak terkecuali
pada guru Pendidikan Guru Agama Islam.
Hal  ini  karena kepala  sekolah
berpandangan bahwa manusia pasti tidak
terlepas dari kelebihan dan kekurangan,
oleh karena itu perlu adanya pembinaan
moral kepada seluruh guru, termasuk
Guru Pendidikan Agama Islam.

Pembinaan moral vang diakukan
kepala SMA Negeri 3 Sampit merupakan
upaya strategis dan nyata dalam menekan
terjadinya dekadensi moral dikalangan
guru. Hal ini sangat potensial mengingat
guru-guru SMA Negeri 3 Sampit memiliki
latar belakang budaya dan tipolgi yang
sangat heterogen.  Sementara itu, siswa
yang dihadapinya juga memiliki latar
belakang budaya dan tipologi yang
heterogen pula, bahkan latar bclakang
aeama yang berbeda, pada tataran inijah
guru harus memilik; kearifan moral dalam
melaksanakan lugasnya

e o e
e s

i
Enco Mulyasa Menjadi K
54, Menjadi K e
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Upaya kepala sekolah Mempe,,
endidikan moral kepada gup, .
berbagai kesempatan, terutama pqg, N
rapat rutin bulanan, upacara b_e‘ndcram
pemanggilan  secara pcrsuz‘xsn terhyg,
guru tertentu m‘crupakan" langkah Yay
sangat konstruktif dan sangat efei
dalam ~peningkatan -moral - gury -y,
bermuara kﬂtpad{’ meningkay,.
kompetensi kepribadian dan sosig] gin
yang bersangkutan.

’ Penentuan waktu dan tempat g,
pendekatan yang dilakukan Kepala Sy
Negeri 3 Sampit dalam  melakyy,
pembinaan relevan dengan pendapat ya,
dikemukakan oleh Enco Mulyasa, bahy,
kepala sekolah profesional harus berusat,
memberikan  pendidikan  moral  dx
nasehat kepada seluruh warga sekolah
misalnya pada saat rapat pertemuan rutin
atau pada saat upacara bendera.’

(3) Pembinaan Fisik

Guru merupakan model yang
menjadi pusat perhatian dj depan kelas
bagi peserta didiknya. Hal ini sesua
dengan yang dikemukakan oleh Enco
Mulyasa bahwa sebagai teladan, tentu saja
pribadi dan apa yang dilakukan oleh guru
mendapat  sorotan peserta didik serta
orang di lingkungan sekitarnya yang
mengakuinya sebagai guru.
Konsekuensi logis sebagai seorang model,
8uru  harus  memiliki performance
(penampilan) yang menarik  sehinggy
dapat memberikan kesan awal yang
menarik bagi siswa. Dengan penampilan
yang menarik dapat menjadi daya tarik
tersendiri untuk menyukai gury s.ekaligus*
pclu_;urm)l yang disaunpaikannya‘ s
fisik m i l::::;;lp;::fz:i;n»m}:an"( f!alam tataran
namun tidak scmu'xi> i~ fg‘orz‘mg gur,
fisik yang mer;zxrik ((’)rlnf}t\melsla du'mugfabl
yang 'mcnarik doo e l\zlrcn‘u itu, fisik

Pat diperoleh tidak hanya
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karena anugrah  yang diberikan <

pencipta, tetapi dapat diupuvakaf; mc?a ;\g
usaha-usa_ha pembinaan fisik sehingga t"a U"
yang dianugrahkan  tersebyg E;l'l P‘
dipelihara dan diperindah sebagai {:ﬁ(
satu bentu.k syukur  kepada hcnéip;{wl
Begitu pentingnya fisik yang menarik ha;i.
seorang - guru. maka kepala sckolah
sehagax. seorang  educator seyogyanya
memberikan pembinaan khusus k'epa’d(a
seluruh guru agar memiliki fisik dengan

penampi‘lan menarik  dalam  tataran
normatii.

. Pada SMA Negeri 3 Sampit
Kabupaten Kotawaringin Timur,

pembinaan dalam bentuk fisik selalu
ditekankan kepada guru terutama pada
waktu-waktu tertentu seperti hari jum’at
dan .hari lain yang tidak mengganggu jam
pelajaran. Hal ini karena pembinaan fisik
vang berkesinambungan dapat menjadikan
tubuh sehat sehingga dapat melaksanakan

tugas dengan baik dan lancar.

(4) Pembinaan Artistik

Dalam ajaran Islam  sangat
ditekankan mengenai  artistik  atau
keindahan. bahkan ada ungkapan dalam
Islam bahwa kebersihan adalah sebagian
dari iman. Dalam sebuah hadits dijelaskan
bahwa “sesungguhnya Allah itu indah dan
Allah menyukai keindahan”. Oleh karena
itw. tidak berlebihan jika sebagai seorang
guru, terutama guru Pendidikan Agama
[slam harus memperhatikan keindahan
dalam semua dimensi. Sementara itu, pada
kenyataan di lapangan, dalam kasus
tertentu tidak semua guru memperhatikan
keindahan, baik pakaian, tempat kerja
maupu lingkun an sekitarnya. _
P Agﬁt tidgak terjadi §ifat apatls g}ll:u
terhadap pentingnyd keindahan, mld 8
kepala sekolah sebagai educalor ha{u:s
menjadi garda terdepan dalam membina
bahkan memberi contoh kepada g”rl“
mengenai keindahan, dalam hal in1, kc;;: a
SMA Negeri 3 Sampit telab tnc!zakuk::r:
pembinaan tersebut. Sf:t.elah Bhddf:kz:]
observasi dilokasi penelitian, di apatkill
. dann 5

fakia vang relevan bahwa
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1. rindang, sejuk k "
oleh pohon-pohan ‘
kclnhmm-»kvmhang
dengan  rapi
halaman.

th £  sangat
dn'.ng dﬂindungi
g rindang  gepty
- fmnu dipelihara

cnambah  indahnya

. Dari empat macam nilaj v.
dltunamkem kc;gada gl,;?tT 2‘1‘;‘1;‘;“5;:}14}:
berhasil  memainkan  perannya %bd?‘
educator dengan mcningkatnb&:"i
kompetensi  guru,  khususnva ¢ .
Pendidikan Agama Islam. Hal ini il
. 1 A slam. Hal ni dapat
dilihat dari hasil wawancara dan observasi
'li:?:;ungilkq%a guru Pendidikan Agama
d~' ! r'm aksanakan proses pembelajaran
i kelas.

b. Peran Kepala Sekolah sebagai
Manager

Sebagai seorang manager, kepala
sekolah harus memiliki kemampuan
dalam hal manajerial, schingga secgala
tindakan yang harus dilaksanakan tidak
didominasi sendiri, tetapi  dapat
memfungsikan  bawahannya  sebagai
pelaksana. Hal inilah yang diterapkan
Kepala SMA Negeri 3 Sampit sebagai
seorang manager. Sehubungan dengan hal
itu, Wahjosumidjo mengemukakan bahwa
kepala sekolah tidak perlu melaksanakan
sendiri tindakan-tindakan yang bersifat
operasional, akan tetapi diorientasikan
kepada pengambilan keputusaan dan
pembuat kebijakan guna menggerakkan
bawahannya yakni ~guru-guru untuk
melaksanakan kebijakan  yang telah
digariskan. ~ Agar kebijakan  tersebut
mendapat  respon positif dari bawahan,
maka guru harus dliPckali dengan
kompetensi yang standar.”

Dalam pcraktcknyu. Kepala SMA
Negeri 3 Sampit memang mcmbcfdfnyakan
tenaga kependidikan dalam hal int guru-
guru untuk  bekena sama S‘f‘;am
kooperatif. Kebijakan ini dlhlkllkm\'dd am
rangka meningkatkan komp?'uinsx lgttl)r;i
yang menjadi bawahannya. Secara € :
\husus, Guru Pendidikan Agama Islam

————
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el

1 Jkane
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Sosuil Jengan
undang 1 Nomo!
i slang
tahwa seorang
hom setens) q
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athan hualitas pcndidikun d
Indoncsia melaln pcn'mgkul‘.u?
Lompetenst  gur: Untuk memenuhi
{'ndang-undang tersebut
a upaya yang dilakukan olch
pthak yang terkait termas
kepala sckolah sebaga pelaksana dan
penanggug jawab implementast
undang-undang pada level sckolah.
Schubungan dengan hal tersebut
di atas. Kepala SMA Negeri 3 Sampit
Kabupaten potawaringin Timur
herusaha mcngimplcmcmzmikan
amanat 1 ndang-Undang Rl Nomor
14 tahun 2005 dengan berupaya
meninghatkan kompetenst  gurd
termasuk  Guru pendidikan  Agama
llam  dalam herbagal bentuk.
Pertamda. membantu - guru dalam
menyelesakan penyusunan pnrmfulin
wertifikasi guru baik Jangsung maupun
melalui  bagian kunkulum.  Aedua,
mengikutkan pelatihan, batk  yang
dilak sanakan  di tinpkat  kabupaten
maupun di tingkat provinsi.  Aeliga,
mengikutkan gury dalam lomba guru

tensi SOsSHL

Lompetch>
indang

pv'n!c\mml.
{Oneniasi

gersehut
meningh

tuntutlan
harus ad
herbagal

¥ Undang-Undang Republ,
Jndang-Undang epublik Indonesia
h::mmr i4 lq!nua 2005, Fentang Curs dan Dosen
(Bandung Citra Umsbara, 7009), h. 64. |
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v.ammc.'r € ’ o :
dncmul-.zm ahwa ¢ »
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P adidikan Aga lcl'a;n' hr
sertifikas) dengan lUéJ.‘y ‘; 37
melalul pnrtnfuh Semt g
Agam [slam  sud

berprestas) ¢
Kotawaringin Timur tahun 2010.
Melibatkan Guru Pen :
[slam dalam berbagai kegiatan yang

menunjang pro sekol

manajer. prinsip

Sebagai seorang ' :
egalitarianisme sangat penung untux
dikedepankan dalam mengambt!

kebijakan, Manajer Yan batk dan
bijaksana tidak mengambil keputusan
yangk bersifat diskriminatir'. segala
keputusan yang diambil seyogyanya
berdasarkan asas pmporsiom! dan
pmfcsional. Bahkan lebih dan i,
memandang bawahan Jalam tataran
yang sama adalah suatu keniscayaan
bagi scorung manajer.
Guru Pendidikan  Agama Islam
merupakan  pilar - utama dalam
pembentukan akhlak dan penanganan
e M
e ia hub &,df\ manusia dengan
sia, ungan manusia dengan
luhan serta hubungan manusid
ﬁtl\gzm lingkungan. Dengan  perad
l’c‘:::;:‘d i;&ﬂrsc?ﬁ. bukan bc.rarli gury
! 1 Agama [slam tidak dapé!
::::::l‘!:iam Bhal-hal yang bersifat
ral. erdasarkan  pandanga?



inilah .Kepala SMA‘ Negeri 3 Sampit
senantiasa memberikan peran yang
sama kepada Guru Pendidikan Agama
Islam untuk  berpartisipasi ~ dalam
menangani kegiatan yang menun;
program sekolah.
Mengikut sertake .
Pendidik:n Ag-m::mlkstll":m d(mm
X ' arlk Slé alam
setiap  kegiatan  yang menunjang
program sekolah sangat menunjang
dalam  rangka meningkatkan
kompetensinya. Hal ini  sangat
bermanfaat terutama dalam rangka
meningkatkan kompetensi
kepribadian Guru Pendidikan Agama
Islam. Dari hasil wawancara dan
observasi didapat suatu fakta bahwa
Guru Pendidikan agama Islam
memiliki  kompetensi  kepribadian
yang baik dengan kriteria disiplin dan
ulet dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan, jujur serta adil dan objektif
dalam bertindak, sopan dan santun
dalam menyikapi masalah yang
dihadapi, terutama yang terjadi di
lingkungan sekolah.
c. Peran Kepala sekolah sebagai
Administrator
Sebagi seorang kepala sckolah, ia
tidak hanya menempatkan dirinya dalam
titik dan tugas sebagai educator, manager
dan supervisor saja, tetapi harus juga
mengembangkan dan mengkaji tentang
bagaiman menjadi kepala sekolah sebagat
administrator. Sehubungan dengqn i,
Rifai mengemukakan bahwa adm1n1§trato;
adalah pemimpin yang bertanggung jawd
e tujuan usaha
dalam ~ pencapaiio. B a. la harus
pendidikan yang dipimpinnya- A .
memiliki pengetahuan dan Keter®tip oo
dalam administrasi yang disertat "
didasari oleh sifat-sifat dan  sikap
kepemimpinan"’ .
Administrasi t1
makna dalam kegiatan
akan tetapi tujuannya le
yakni mengarahkan, melaya

ang

dak hanya memili'ki
pencatatan _sz'ua.
bih luas dari i,
ni, membantu

trasi Pendidikan,

16 pmoh. Rifai, Adminis32

ManAuno® lemmars, ]986)’ h'
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, Sebagai  seorang

Kepa ' g
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(1) Mcmhamuptjr'dnnya dma-m bemuk;
dalam Men 'd'n i Mcmb{mblng Guru

' ganalisis Kurikulum
Kurikulum merupakan komponen dan
pcdomaq utama dalam pelaksanaan
pembelajaran  di  sekolah. Tanpa
k}nnkulum. proses pembelajaran yang
dilaksanakan tidak akan terarah dan
sangat sulit mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Oleh karena itu,
setiap sekolah harus menetapkan dan
memantapkan  kurikulum  yang
digunakannya.

SMA Negeri 3 Sampit, adalah
salah satu sekolah yang masih
menggunakan Kurikulum Tingkat
Satvan Pendidikan (KTSP) selan
juga menggunakan Kurikulum 2013.
Penggunaan dua model kurikulum
tersebut didasari oleh kebijakan yang
diambil sekolah berdasarkan kondisi
realitas yang ada di SMA Negeri 3
Sampit. Langkah yang diamabil oleh
kepala sekolah tersebut sangat tepat,
karena jika dipaksakan
memberlakukan  kurikulum 2013
sementara guru sebagai ujung tombak
pelaksananya  belum memahami
kurikulum tersebut, maka hasil yang
dicapai tidak akan maskimal. Oleh
karena itu, untuk Kurikulum 2013 di
SMA Negeri 3 Sampit hanya
diberlakukan setelah seluruh guru

administrator.
3 Sampit telah

telah mendapatkan pelatihan
mengenai kurikulum 2013.
diluncurkannya

Menyikapi
kurikulunyl 5013. kepala seknlah
berupaya agar semua guru mcmahanp
dan mengetahui tck‘ms
pelaksanaannya. Oleh karena 1tu,
dalam upaya memberikan

pemahaman terhadap  kurikulum
2013, kepala Sekolah .berusaha
membimbing guru scsual dengan
kemampuannya. Semantara itu, upaya

TAN1C N AR 2%



Kabupaten maupun provinsi.

Untuk Gura Pendidikan Agama
Iddam,  telah beberapa kah
didelegasikan untuk mengikuti
sosiahisasi dan diklat kurikulum baik
tinghat Kabupaten vang dilaksanakan
oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga  Kabupaten Kotawaringin
Timur, maupun yang dilaksanakan di
tingkat Provinsi Kalimantan Tengah.

Hasil dan pelatihan itulah, Kepala
seholah kemudian menginstruksikan

dgar semua guru termasuk - Guru
Pendidihan  Agama  Islam agar
menganalisis  kurikulum  sesuaj

dengan kondisi sekolah dengan tetap
berpedoman kepada standar isi yang
telah  ditetapkan  oleh Badan
Standarisasi Nasional Pendidikan.
Implikasi nyata dari peran kepala
sckolah dalam membimbing guru
menganalisis  kurikulum  adalah
kemampuan Guru Pendidikan Agama

Islam  dalam  mamahami  dan
mengembangkan  kurikulum  yang
digunzkan.  Oleh  karena  itu.

kurikulum yang digunakan di SMA
Negen 3 Sampit, terutama kurikulum
Pendidikan  Agama Islam adalah
kurikulum yang telah dikembangkan
dan  disesuakan  dengan  kondisi
sckolah tanpa mengurangi standar isi
vang telah ditetapkan. Bahkan ada
wacana dari kepala sekolah bahwa
kemunghinan tahun ajaran baru, jam
pelajaran Pendidikan Agama jslazlwl
ditambah dari dua jam  perminggu
menjadi 3 jam perminggu. |
Wacana penambahan jam belajar
Pendidikan Agama Islam
didikemukakan oleh kepala sekolah
dengan didasarkan pada fakta bahwa
dekadenst moral  merupakan fuktor
utama  dan kemunduran  suaty
sckolah. Oleh karena itu, penambahan
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kelengkapan — administras; el
guru - vang menjadi - bawgp,,
Kelengkapan  administras;

merupakan salah satu cerming, ‘
guru yang profesional.

Untuk kelengkapan adminsi,
Kepala: SMA - Negeri 3 g,
mengemukakan bahwa  kelengk
administrasi  adalah mutalak &
semua guru dan tidak dapat ditaw.
Oleh karena itu, kepala seko:
Senantiasa  melakukan  pengecek:
kelengkapan administr
pembelajaran setiap guru. Diantz
yang menjadi perhatian khusus var
wajib  dimiliki oleh guru adal:
Rencana Pelaksanaan Pembelajara
(RPP), Satuan Acara Pembelajaru
(SAP), Silabus Mata Pelajaran yan
diajarkan, Daftar Hadir Siswa, Daft:
Nilai Hasil Evaluasi Siswa da
kelengkapan mengajar lainnya.

Peran  kepala sekolah  sebaga
administrator  dengan proakti;
memeriksa Kelengkapan adminitras
guru, merupaka langkah yang sanga
efekuf. Hal im dapat dilihat dari hasi
observasi  dan  wawancara  bahws
semuaogury, termasuk gun
Pendidikan Agama Islam memilik
kelengkapan administras!
pembelajaran dengan baik. Dari date
dokumentasi ditemukan kelengkapan

administrasi  pembelajaran  vang
dimiliki  guru  Pendidikan Agam?
Islam  diantaranya:  RPP, SAP

Silabus, daftar nilai siswa, dafl?’
‘ H : 2 ot .t i f ,,

hadir siswa, inventarisir siswa Y& a!f

belum  bisa  membaca  Al-Qur



yang  berbakat
keagamaan.

dalam  bidang

d. Peran Kepala Sckolal sebuga

Supervisor

Kegiatan - utama pendidikan i
sckolahdalam rangka  mewujudkan
tujuannya adalah kepintan pembelajaran,
schingpa  sclurubh  aktifitas nrg:mmmi
sckolah  bermuara pada pencapalan
ehisienst  dan  efcktivitas pembelajaran,
Oleh karena itu, salah satu tugas kepala
sckolah adalah sebagai supervisor, yaitu
mengawast pekerjaan yang dilakukan oleh
tenaga kependidikan,

Pengawasan  yang  dilakukan
kepala sckolah  terhadap  tenaga
kependidikan khususnya guru
sesungpuhnya bertujuan untuk
meningkatkan  kemampuan  profesional
gury  dan meningkatkan  kualitas
pembelajaran yang  efektif.  Tugas

supervisi ini mutlak dilakukan oleh kepala
sckolah sclain untuk tujuan peningkatan

profesional  guru, sckalaigus sebagai
bahan evaluasi bagi kepala sckolah
terhadap  kompetensi  guru  dalam

melaksanakan tugasnya di kelas.
Schubungan dengan pentingnya
supervisi bagi guru, maka Kepala SMA
Negeri 3 Sampit mengintensifkan
supervisi dengan cara’ 1
(1) Supervisi ke Kelas pada Saat Guru
Melak sanakan Pembelajaran
Kunjungan ke kelas dapat dilakukan
kepala sckolah sebagal ’salah satu
teknik untuk mengamati kegiatan
pembelajaran gecara  langsung.
Kunjungan ke kelas n?crupuku;:
teknik yang sangat bcrma{lhwt unju’
mendapatkan  informasi sccrara
langsung tentang berbagal ‘hal yang
berkaitan  dengan pmfcmonullsn?c'
guru  dalam mt:laksa'nukun tugas
pokoknya yaitu mengajar 'Hul' yun%
dapat dilihat Jangsung dmntarf:z(yl;
pemilihan dan pcnggu‘naurf kf-mulch
mengajar, media yang diguna ;m .
gum' dalam pembelajaran,

Scanned by CamScanner

kemampuan peserta didik menangk
ap

materi pelajarar .
gy clip kﬁ::n ?’ir:ﬁa:llr?mpaikap
h.mjuuyam kelas itulah b:m an hfisl!
hahan  bagi kepala *Cknlghmemm‘
Illcndi&hl‘%ikilﬂ dcnp;m\ gumdr ¢u!»“uk
oriadi ahiel . U4 apa yang
menjadi objek supervisinya, sckaligus
elemaban yang. emae 22
‘ yé mukan  dari
proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru,

Dalam  memerankan fungsinya
scbagai - supervisor, Kepala SMA
Negeri 3 Sampit secara periodik
berkunjung  pada  saat  Guru
Pendidikan Agama Islam mengajar di
kelas. Kunjungan ke kelas secara
periodik dan dilakukan bersama
dengan  pengawas dari  Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga.
merupakan langkah yang tepat. Hal
ini sanada dengan pendapat Enco
Mulyasa bahwa supervisi
sesungguhnya dapat dilaksanakan
oleh kepala sekolah yang berperan
sebagai supervisor, tetapi dalam
sistem organisasi pendidikan modern
diperlukan supervisor khusus yang

lebih  independent, dan  dapat
meningkatkan  objektivitas  dalam
pembinaan dan pelaksanaan

7
tugasnya.I

Sebagai implikasinya, kunjungan
tersebut dapat memberikan motivasi

sekaligus  terapi  kepada  Guru
Pendidikan Agama Islam dal.am
meningkatkan kualitas

Oleh karena itu,
agar pembelajaran yang Qilakukan
berkesan  profesional ketika ada
kunjungan secara tiba-tiba, guru harus
mempersiapkan dir untuk .tm'lakukun
pembelajaran  secara baik dengan
mempersiapkan segala pe_mngkatnya. ‘

Dari fakta yang ditemukan di
Jokasi penelitian nwnunjukkgn ba?wa
dalam proses belajar mengajar, Guru
Pendidikan Agama Islam

pembelajarannya.

e

' . Mulyasa, op. cit., h. 111



melaksanakannya dengan .lm“‘ - M";"“:l'
dengan standar kompetensi purt. “’\
ini baik  ditinjau darntsegi “’*l“b‘
penguasaan  pacdagopusayi, - ispek
kepribadiannya, maupun pcnmlmn'mn
aspek  profesionalnya. Pencapaian
kompetensi  dart - Guru - Pendidikan
Agama tersebut tentunya merupakan
u'z‘\phkusi dart berfungsinya  peran
hepala sekolah sebagai supervisor,
Supervisi pada Saat Melaksanakan
Pembelajaran Praktik Ibadah di
Mushalla

Walaupun Kepala SMA Neperi 3
Sampit belatar belakang agama non
mushim, 1a tetap melaksanakan salah
satu tugasnya sebagat kepala sekolah
yakni sebagai supervisor, termasuk
ketika Guru Pendidikan Agama Islam
melaksanakan kegiatan di Mushalla,
Kegiatan  pembelajaran yang sering
disupervisi adalah Kegiatan praktek,
diantaranya membaca al-Quran dalam
bentuk tadarus bagi siswa yang sudah
bisa membaca al-Quran serta belajar
Igra bagi mereka yang masih belum
bisa membaca al-Quran,

Kegiatan  lain  yang sering
dipantau oleh Kepala Sekolah adalah
kegiatan peringatan hari besar [slam,
bahkan  Kepala  Sekolah terjun
langsung  dalam  kegiatan tersebut
dengan memberikan sambutan atau
arahan sesuai  dengan kapasitasnya
scbagai  Kepala  Sekolah.  Ha
semacam inilah yang sangat jarang
ditemuai  di  Kota Sampit, pada
umumnya ketika ada perayaan hari
besar Islam yang dilaksanakan di
sckolah sementara kepala sekolahnya
non muslim, maka sambutan akan
didelegasikan kepada Wakil Kepala
Sekolah yang beragama Islam, namun
hal ini tidak bagj Kepala SMA Negeri
3 Sampit,

Dari wawancarg mendalam yang
dilakukan kepada berbagai  sumber
atau informan, diketahui bahwg
memang - sudah menjadi - kebiasaan
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dari beberapa Kepaly Se ol
mushim terdahulu, ketiky k',l,l' N
perayaan hari besay ’l’
ditaksanikan, Kepala thkulnh"?
hadir, Salah satu tujuanny,
untuk — melihat Jangsung h:;;"
l\(:uy,.'lmmm ying »(h‘.vl«:nw,,x;,:
batk — proses  kegiatan fers,
keadaan — peserta yang hadi;
terutama  kehadiran guru-gyp,
beragama Islam. '
Fakta  tersebut  menupyy,
adanya kepekaan yang sangat ¢,
dari  Kepala  Sckolah  terfy,,
pelaksanaan — pembelajaran Ay,
Islam di SMA Negen 3 Satmy
sekalaigus  menunjukkan fungsi,
dalam perannya sebagai supervis,
Sebagai  implikasi  dari  keseriys
Kepala Sckolah dalam melaksanaks
supervisi dalam kegiatan keagamas
dan praktek siswa adalah keterlibat:
Semua guru,  khususnya  yan,
beragama  Islam  dafam semu:
kegiatan kagamaan yang
dilaksanakan di sekolah. Bagi gun

Pendidikan  Agama  [slam akar
berimplikasi pada  peningkatar
intensitas kegiatan  praktek  dan

kegiatan keagmaan lainnya. Dengan
demikian, secara tidak langsung akan
mMemacu  peningkatan kompetensi
guru dari semua aspek.

¢. Peran Kepala Sekolah sebagai

Leader
Menurut Enco Mulyasa,
kemampuan yang  harus diwujudkan

kepala  sckolah sebagai  leader dapat
dilihat  dari kepribadian, pengetahuan
tcrh‘ndup tenaga kependidikan, visi dan
misi  sekolah, kemampuan mengambil
keputusan, dan Kemampuan
berkomunikag;. '* Hal senads
dikemukakan oleh Wahjosumidjo bahws
kepala  sekolah sebagai  Jeader harws
memiliki karakter khusys yang mencakup
kepribadian, keahlian dasar, pengalama’
dan pengetahuan profesional  sert?
———

I8
Enco MUIV!\Q:I nn sk W 11&



pengetahuanw ) administrasi dan
pengawasan. .b't'bagm kcpuln sckolah,
kemampuan inilah  yang SeyoRyanya
dipcrankan. dalam  rtangka ll\t‘li\.cuu'hi
kompetenst guru vang ada di sekolah,
termasuk Guru Pendidikan Agama Islam.

Dalam penelitian ini, setidaknva

ada beberapa peran yang ditampilkan oleh

kepala SMA Negeri 3 Sampit sclaky

Jleader diantaranya:

(1) Menampilkan Kepribadian yang Baik
dan Demokratis
Kepribadian kepala sekolah pada
dasarnya akan tercermin dari sifanya
vang jujur, percaya diri, tanggung
jawab, berani mengambil resiko dan
keputusan serta emosi yang stabil dan
juga teladan. Semua kepribadian
tersbut. idealnya juga dapat mewarnai
kepribadian guru yang menjadi
bawahnnya, termasuk Guru
Pendidikan Agama Islam.

Sementara itu, dari sisi tipe
kepemimpinan yang ada, hampir
semua ahli teori kepemimpinan
sepakat bahwa tipe kepemimpinan
yang paling ideal adalah demokratis.
Hal ini karena tipe demokratis
dianggap mewakili dan menjadi
pilihan yang paling ideal dari semua
tipe kepemimpinan yang ada. Dalam
implementasinya, ~ setiap kepala
sekolah yang berposisi sebagal Ieac.ier
tidak dapat terlepas dari tiga tpe
kepemimpinan, yakni dem'okra'u.s',
otoriter, dan luissez-faire. Ketiga ipe
kepemimpinan tersebut sering
dimiliki oleh kepala sekolah sccara
bersamaan. Oleh karena itu, dalam

tugas
melaksanakan _ . a%xu
kepemimpinannya, disadan i

tidak, sifat atau tipe tersebut akan

muncul secara situasional. Dengan
demikian, setiap kcpalu sclfulu'h‘
sangat mungkin bersifat _d.cmul\r‘a.t!ti.:
pada satu waktu dan bersifat n!mls ¢
atau laissez-faire pada waktu yang
lain.
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Demikian e
Kepala Sltf;/!\:] h}:f:ﬂ hfl:),m (.k:r?g;m
miliki h(,‘h(?rupa Sﬂ,n kc' f‘mp!l ‘jugﬂ
Dari beberapa  gifat k?tl.’nn'npman.
yang ada pad; o Repemimpinan
Nepor: pada diri Kepala SMA

eperi 3 Sampit, yang  paling
dumnmn. muncul  adalah  sifat
demokratis. Meskipun  demikian.
secara m;.musiawi terkadang  juga
mun-cul tipe  kepemimpinan yaﬁg
otoriter bahkan laissez-fire.
Kepribadian  dan kepemimpinan
demokratis yang dimiliki oleh Kepala
SMA Negeri 3 Sampit inilah menjadi
inspirasi  bagi  Guru Pendidikan
Agama Islam schingga memiliki
kepribadian yang dapat diteladani
serta memiliki kepemimpinan di kelas
secara demokratis.  Pada tataran
inilah tercermin kompetensi
kepribadian yang mantap dan Guru
Pendidikan Agama Islam.
Menampilkan  Sifat  Keteladanan
Kepada Warga Sekolah
Sebagai seorang leader, menampilkan
sifat keteladanan merupakan suatu
keniscayaan. Kepala sekolah mutlak
memberikan contoh yang baik kepada
bawahan, baik dalam hal intelegens,
sikap, maupun perbuatan. ~ Dalam
istilah yang popular, sebagai scorang
leader harus memiliki prinsip ing
ngarso sung tlodo, ing madyo
mangun karso, tut wuri handayan.
Oleh Kkarena itu, seorang [leader
hendaknya memilik isifat yang
konsisten antara perkataan, sikap dan
perbuatan, dengan demikian kepala
sekolah dengan mudah mengajak
bawahan untuk melaksanakan
program-progaram sckolah yang telah
direncanakan.

Menampilkan keteladanan dz‘llam
rangka memberikan  pembelajaran
secara non-formal kepada bawahan
menjadi langkah  yang tepas ‘dan
efektif. Oleh karena itu, Kepala SMA
Negeri 3 Sampit bcrupayz%
memberikan  keteladanan melalu




e dicontohkan sepert)
perbuatan YAIE | T menghargai
kedisiplinan da d”_ pribadiin,
teladan dalam kepribady
waktu, hetelacan % wa Sementaa
sopan santun dan ;;““::,;\‘(tal;i setelah
it Jalam ;:.ﬂ‘\ .:ilﬂ dan melakukan
dilakukan  obsevd ylam  bentuh
pengumpaian - data wnaln wi
‘ndokumen. diketahui bah
dohumen-dokumen, haga]
kepala scholah betul “[ ;'\l
administrator ~ yang  yang N,.‘
diteladant. Ketika  dimohon  agar
memberihan dohumen-dokumen yang
berhaitan dengan  hepentingan  dJata
penchitian, kepala seholah l‘-'l".L'*“”l:
meniia tempat penyvimpinan
dohumen  vang telah ai::lr.\'il’k“.“
dergan rapi sesuai dengan  jenis
dokumennva
Peran kepala  scholah dengan
menampilkan sifat keteladanan
tersebut secara tidak langsung telah
membentuk kedisiplinan dan
meningkatkan  keteladanan  Guru
Pendidikan  Agama  [Islam secara
kKhusus baik di kalangan peserta didik.
Sesama teman  sejawat, bahkan dj
lingkungan masyarakat sekitarnya.
Keteladanan yang  baik  mutlak
ditampilkan  oleh seorang  Gury
Pendidikan Agama Islam, hal inj
sejalan  dengan yang dikemukakan
olch  Hamdani Bakran Adz-Zakiey
bahwa guru adalah model dan sumber
teladan, oleh  karena itu  dalam
menyampaikan pembelajaran
hendakny g sopan. penampilan bersih,
rapi dan wangi.” Dalam hal disiplin,
dapat dilihat dari kedisiplinan guru
mengadministrasikan s ‘mua dokumen
yang  terkan dengan kepentingan
profesinya. Hal ini Juga menunjukkan
kedisiplinan yang tingpi yang dimilkj
oleh Gury Pendidikan Agama Islam
Sementary jry, dalam ha) keteladanap,
Gury Pendidikan Agama Islam
:)3L-miaakfxn Panutan  dyn sangal
d_xhunmfu oleh peserty d!dikuya scha
dihargai ofepy temian SC)aWatnyy,

b /] s
Hamdap; Bakran, YPcit, h 678
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(1) Menjadikan Gura PAL S, -

Kopala Sebolab dar Ciagg f4p
Dalam  tataran . onto),,,,
Pendidikan Agamiic Il Micy,
peran gandit yakni Gy,
Pelajaran packy satusaisi g, fr,
Rimbingan Penyvuluban pady |
Bahkan lebih dare sekeday o,
Guru  Pendidikan g
seyogvanya nn’,"l“"‘ RUru yang .

fll;lffﬁi schagai  konsekucns,
kesempurnaan - Agama - Tolan,
digjarkannya. Scbagar seorany o
Mata  Pelajaran,  Guru Pend,
Agama Islam , bert
menyampatkan materi yang berk
dengan ajaran-ajaran  dalam [+
baik yang bersifat hubungan man.
dengan  Tuhan  rhablun  minally
hubungan manusia dengan  sesar
manusia (hablun minannas).
hubungan  manusia dengan  als
semesta.

Sementara  jy, fungsi  Gur
Pendidikan  Agama  [Islam sebag:
guru Bimbingan Penyluhar
merupakan  fungsi yang meleks
secara kodrati. Hal ini kareng disadar
Alaupun  tidak, dalam peraktekny:
Guru  Pendidikan Agama  [Islam
senantiasa  memberikan bimbingan
dan penyuluhan kepada peserta didik
baik di kelas Maupun di luar kelys
Lebih  dary i, Gury Pendidikan
Agama  Islam bahkan memberikan
Bimbingan Penyuluhan @i 14y jam
Pelajaran dan lar sekolah ketiks
IX‘SL'QR didik membutuhk anny g
~ Gury Pendidikan Agama Islanm
JUga harus rely gap slap  menjad
tmnpm k()ll.\‘ultﬂﬁi pcnnus"llu'hajl
SEama dan permasalahan hidup yang
dihadap Peserta didik  walau pad
malam hyy sekalipun.  Oleh karent
:4"": Pada hak ik dan faktanya Gurv
endidikan Agama [slam
Memberikan bimbingan sefama 24



(4)

+

jam sehart semalam. Hal inilah +
tidak dapat diberikan secara ki
oleh guru Bimbingan Penyiuhan
Berdasarkan pada p:w,au\ intlah,
Guru  Pendidkikan  Apama  1slam
scharusnya menjadi mitra vang paling
urgren bagt Kepala Sckolah dan juga
Guru Bimbingan Penvuluhan dalam
menangani  masalah-masalah  yang
muncul di sekolah. Hal iny sekaligus

ang

JGLES

menunjukkan  kemampuan  dalam
memainkan perannyva dalam
berkomunikasi, yang oleh
Wahjusumidjo disebut dengan
komunikasi dua arah. Berdasarkan
wawancara dengan Kepala SMA
Negern 3 Sampit diketahui bahwa

dalam penanganan masalah-masalah
di sekolah kepala sekolah selalu
melibatkan guru Pendidikan Agama
Islam terutama masalalah yang
berkenaan dengan peserta didik.
Peran leader dari Kepala SMA
Negeri 3 Sampit dengan menjadikan
guru Pendidikan Agama Islam
sebagai mitra dan konsultan akhlak
merupakan upaya dari  seorang
pimpinan yang sangat faham terhadap
kompetensi  guru  yang menjadi
bawahannya. Dalam hal ini, Guru
Pendidikan Agama Islam memang
memiliki kapasitas dan scbagai guru
yang dapat difungsikan pada ber.bégal
dimensi.  Pada  tataran inilah
kompetensi kepribadian Guru
Pendidikan Agama Islam dapat terus
diasah melalui intensitas
keterlibatannya ~ dalam n?cnangan\
pcrmasalahan yang timbul di sckolah.
Menerima Kritikan dan Usul dengan
Cara yang Bijaksana

tataran normatif, kepala

Dalam '
sckolah yang baik adalah k'cp]ala
sekolah yang ~mau dan  ikhlas

menerima kritikan, usul ataupun saran
un dari peserti

dari bawahan maupufl * por
didik di sekolah. Kepala SMA Nc’gu‘r'l
3 Sampit selaku Jeader senantiasa
menerima  bahkan mnegharapkan
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Hatnya n embangun dem: Yang
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-olan Kan serns won hahi
ki(“’;‘ A o . ) a1 4 ankan
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Juga dari Siswa
Dalam }V:?‘n;r:spa
‘»’:L@UM}?‘ !C!d;‘l menerims gl A
{ . ) -4 157] tsul gan
guru  Pendidikan Agama
terutama yang
pelaksanaan  pembelajaran A
Islqm beserta sarana penunjangnya.
baik di kelas maupun hubungannsa
dengan Mushalla. Dengan kesediaan

T
berkaitan denoan

dan  keikhlasan kepala sekolah
mencrima kritik dan saran itulah

dapat menimbulkan semangat bag
guru Pendidikan Agama Islam dalam
melaksanakan pembelajaran dengan
berbagai improvisasinya. Selain itu.
secara tidak langsung, kepala sekolah
memberikan edukasi kepada Guru
Pendidikan Agama Islam mengenai
sikap demokratis vang harus dimiliki
oleh seorang guru. Dengan edukasi
inilah, Guru Pendidikan Agama Islam

dapat memiliki kompetensi sosial
yang baik.
f. Peran Kepala sekolah sebagai
Innovator

Kepala sekolah sebagai innovator
akan tercermin dari cara-cara 1a
melakukan pekerjaannya secara
konstruktif, kreatif, delegatif, integratif.
rasional  dan  objektif, pragmatis,
keteladanan, disiplin, serta adaptabel dan
fleksibel. Dalam rangka melakukan peran
dan fungsinya scbagai innovator, kepala
gekolah harus memilki strategi yang tepat
untuk menjalin hubungan yang harmonis
dengan lingkungan sckolu}}. mencan
gagasan baru, mengintegrasikan setiap
kegiatan, memberikan teladan kepada
semua tenaga kepe

ndidikan di sekolah,

dan  mengembangkan model-model
pembelajaran yang inovatit. |

Kepala sekolah sebagai innovator,

harus mampu mencari, menemukan dan'

melaksanakan berbagai pembaharuan di

sekolah, Menurut Enco Mulyasa, gagasan




prinbe fak i

pusalin ankalah

haru h‘t\ﬁ:h"l_‘_., Moo ARy "
Moy ¢ 1“.," o pembelagaran dan "i
menguhah stratey W helas bidang el
hena tetap “w:w;:;:!;um stinds llh'"i!uhk!
sehinggd ‘“';W vang ddilenihapt dongan
holas tersemdin, | ‘ " 1 e
alat penc dan M‘“',A d_ e Sampit, el
Dr SMA Negeni 3 alaupun
movere i sudah dilahukan S\“: Hal
dalam hentehs yang sangat terbata i
srutaima hanva pada bidang studi
i foretama ;
tertenu saia, sepert biologr, lisika, wnl;t
termasik Pendidihan Apama Islam. Aq ;.'
heberapa novast  pembelajaran yang
dilakidan & SMA Nepen U Sampad
diantaram g
(1 NCGkukan Inovas dadam idang
Nistem Pembelayyaran
Sebelum kunkulum NBN, K ISP, dan
KNurkulum 2013 diperkenalhan oleh
pemenntah,  sekolah  lebih  banyak
menggunahan  sistem pembelajaran
dengan  menchankan  pada subjek
ahademik. Dalam hal ini guru lehih
dominan  dibanding  siswa dalam
pembelajaran Dengan
diberlakukannya  KBK, NISP, dan
Kunkulum 2013 saat inj dianpgap
hurikulum paling ideal  dalam
menjawab kebutuhan masyarakat dan
dunia  kerja. Walaupun pada
hakikatnva, kurikulum vang pernah
ada, termasuk  KTSP. merupakan
hurkulum teknologis Yang memilikg
cirs dapat diukur dengan evaluasi.
Dalam runyka manyikap
kurikulum 2013, serta perkembangan
teknologi dan nformasi, pury ditunu
untuk Jebib kreatif gay Inovatif
dalam  ranghg menemukan mody)
pemmbelajaran yang menjad; prototy pe
pembelujaran gy scholah, Mhsusnyg
di SMA Neperi 3 Sampit |
Dalam mclak ukan movast dalum
Pembelujar g Misusnyy Pendidikuy,
Agama Islup Kepala SMA Negeni 1
ampit SUEAL menehunk ke punly
BURY apgy miclak b gy oy intem
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terhesan tormal  Pembelajarn
muwhalla, dapat menghilangkan ke
tormal dun monoton ~ehingea o
meraa nleks dalam mengik
pembelyaran denpan suasana yang
hondwal. Keantungan  lain adaly
letah mushalla yang terpisah denyas
lokast kelas belajar pada umums:
sehingpa proses, belajar - menga e
dak terpanngpy dengan suara siswi
ataa pury lain
Dant wii inovan mictode
pembelajaran,  Cupy Pendidikan
Apama Islam melak ik an movasi yang
diperkaya dengan improyvie [3alaen
Pembelajaran, Bty Pendidihan
Apama Inlam melakukan HIPIOY 1500
dengan Mmenwmpilhan 4y dan
knpw.ilmn_\u webag UMY apramn
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sebagai innovaror
Melaksanakan Evaluasi 1
Berbasis 'l'cknnlngi Komp
Evaluasi  merupakan alat
mengukur  segala dimensi Proscs
pembelajaran Yang telah  dilakukan
oleh guru. Bagi guru, evaluasi sangat
berfungsi untuk mengetahui tingkat
ketercapaian dan pemahaman pcsL-rlu
didik terhadap materi yang telah
disampaikan. Bagi kepala sckolah,
evaluasi berfungsi untuk mengetahuj
ketercapaian kurikulum yang telah
dilaksanakan oleh guru.

Pada umunya, evaluasi yang
dilaksanakan oleh guru lebih banyak
berbentuk  manual, terutama pada
sekolah vang berada di pelosok
daerah. Namun demikian, tidak dapat
dinafikan bahwa di perkotaan juga
masih ada sekolah yang
menggunakan sistem evaluasi
berbasis manual. Hal ini tergantung
kondisi sekolah dan komitmen dari
penyelenggara sekolah dalam
mengembangkan sistem evaluasinya.
Oleh karena itu, Jamal Ma'mur
Asmani mengisyaratkan bahwa salah
satu kompetensi  pacdagogik yang
harus dimiliki guru adalah mampu
menguasai  dan mcmanfzm.tka?
teknologi informasi 2;sz komunikas)
dalam pembelajaran.”

Di  SMA Negen
pemeriksaan hasil  belajar  siswa
dirubah dari sistem manual menjadi
Semua  soal

Repala sekolah
asil Belajar
uter

untuk

3 Sampit,
siswa

teknology  komputer. ’
evaluasi  sangat  ditckankan ukgu':
iperi - inaka
a  dengan  menggunakiatl
Ciperiksa y sendir

é joperasikan
scanner yang dioperasik
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TOPRLCT {1y
tefah
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MR SITK iy, skl
memberik gy Aot ‘
- i ht«,l.nn;u!;m
MY gurn dalagg Mengoperasikan
komputer dalam  benry tihan
interet Ik pelatiban
nernal sekolah Denpan kemampuarn
;:l!.chul, saat mi semug puru di SMA

. rl

cpen 3 sudah dapat
mengpunakan teknologi komputer
(scanner)  dalam memeriksa
ulangan siswa. ari observasi yang
dilakukan, ditemukan  bahwa Crury
Pendidikan Agama  [slam
telah mampu
komputer.

Dengan  demikian, kompetensi
guru dalam  bidang komputer dan
teknologi  informas; bagi  Guru
Pendidikan  Agama Islam  secara
khusus, tentunya berkat peran Kepala
SMA Negeri 3 Sampit yang berperan
scbagai innovator. Kemampuan yang
dimilki oleh guru dalam hal ini
mencerminkan kompetensi
pacdagogik dan kompetensi
profesional Guru Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 3 Sampit.

g. Peran Kepala Sckolah sebagai

Motivator

Hamdani  Bakran  Adz-Zakiey
mengemukakan bahwa  motivasi  adalah
kuatnya dorongan (dan  dalam  din
manusia) yang membangkitkan semangat
pada makhluk hidup, yang kemudian hal
itu menciptakan adanya tingkah laku dan
mengarahkannya pudu”sumu tujuan atau
tujuan-tujuan tertentu.” Oleh karena itu,
maka scbagai motivator, kepala sekolah
harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberikan motivasi kepada para tcnug;_as
kependidikan dulm.n melakukan bcrhflgfn‘:
tugas dan l'ungsn‘nyw Mcnvurul th\w
Mulyasa, motivasi ini dapat th_n‘x.bu an
melalui pengaturan lingkungan fisik yang

S;unpil

hﬁ‘l”

memang
mengoperasikan



kondusit,

pengaturan  suasana kerja,

’ pghargaan  secari
disiplin, dorongan. pumh.n;‘cml e
efektif dan pemenuhan sumber belajar.
Dalam  memberikan  motivast,

Kepala SMA negeri 3 Sampit menerapkan

strategi sebagai berikut.

(1) Menckankan  Kedisiplinan  Sebagat
Alat Motivasi Bagi Guru

Disiplin dimaksudkan bahwa dalam
meningkatkan profesionalisme tenaga
kependidikan dalam hal im - guru di
sckolah,  Kepala  SMA Negeri 3
Sampit  berusaha  menanamkan
disiplin kepada  semua  guru  dan
khususnya guru Pendidikan Agama
Islam sebagai tenaga  kependidikan
yang scharusnya konsisten  dalam
menegakkan kedisipilinan.  Melalui
disiplin ini diharapkan dapat tercapai
tujuan secara efektif dan efisien serta

dapat  meningkatkan  produktifitas
sekolah.

Sebagai  scorang  motivator,
Kepala SMA  Negeri 3 Sampit
menekankan  kedisiplinan kepada
bawahannya dengan  memberikan
teladan  melalui pribadinya  yang

sangat disiplin dalam segala hal,
Kedisiplinan yang ditampilkan kepala
sekolah dalam rangka memotivasi
bawahannya  adalah tepat  dan
menghargai  waktu, disiplin  dalam
administrasi, disiplin dalam
menyelesaikan semua program kerja
sesual dengan schedule, dan berbagai
kedisiplinan lainnya yang melekat
pada diri kepala sckolah,

Semua  bentuk  disiplin yang
ditampilkan  oleh kepala  sckolah
itulah yang juga ditekankan kepada
scluruh  gury,  termasuk Guru
Pendidikan Agama Islam. Sementara
itu, dalam membina  disiplin
sckolah, Kepala SMA Negeri 3
Sampit menggunakan strategi sebagai
berikut;

i iy

o
Enco Mulyasa, op, cit 1y 170
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mengembangkar piool
Dalam
pertlaku guru,
menggunakin

kekelunrgaan,

menanamkan suaty Priny ,'
semuin warga sekaolal, "/
keluargn  besar SMA u.--_;,;-:
Sampit. Oleh karena iy, b,
keluarga besar hendakny, .,
asah asih dan asuh. Dengay, 4
itulah kepala sekolah g,
mudah mengajak para guny 4y,
statusnya scbagai keluarga
meningkatkan  kedisiplinan
menjadikan disiplin sebagai
hidup yang harus dibudayaakan

guru  daly
meningkatkan standar perilakuny;
Ketika  disiplin - sudah  menju
bagian dari budaya hidup, mak.

A p‘rm;f,
",,.,,1{1';;;!);|:;;IP;m

k"f"’l:; o
.‘ "1;
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AP
Kepaly

f

'

selanjutnya  adalah  bagaimar
meningkatkan kedisipling
tersebut  dan  menjadikanny:

sebagai  standar perilaku  dalan
kehidupannya. Oleh  karena it

kepala sckolah senantias:
mengontrol  dan mengadakan
pendekatan secara persuasit

kepada guru yang masih diyakini
belum menjadikan disiplin sebagai
standar perilakunya dalam
melaksanakan fungsinya scbhagai
tenaga edukatif

Melaksanakan semua aturan yang
telah disepakati bersama ..
Aturan sekolah merupakan
undang-undang otonom  yang
menjadi bagian dari kelangkapan
perangkat penunjang keberhasilan
pencapaian  tujuan  yang  telah
dicanangkan sckolah,  Aturan
sekolah merupakan undang:
undang Yang mengikat khususny
bagi warga sekolah dengan skald
yang - bervariasi  antara kepalt
sckolah dan gury, karyawan, seert®
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fScanned by C

peserta didik yang menjadi objek
sekaligus subjek pendidikan. e
Agar sekolah  berjalan sesuai
dengan  fungsi  dan tuiuan(wa
maka penegakan aturan ndafuli
mutlak. Oleh karena iy,

setiap
warga sckolah  harus  menaati
aturan  sckolah  yang  telah

ditetapkan bersama, baik melaluj
kesepakatan dalam bentuk tertulis,
maupun kesepakatan dalam bentuk
CONsensus.

Memberikan  dorongan  agar
semangat dalam melaksanakan
tugas

Keberhasilan suatu  oraganisasi

atau lembaga dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor yang
datang dar1 dalam lingkungan
maupun yang datang dari luar
lingkungan. Dari berbagai faktor
tersebut, motivasi merupakan
suatu faktor yang cukup dominan
dan dapat menggerakkan faktor-
faktor lain ke arah efektifitas kerja,
bahkan oleh Enco Mulyasa
dikatakan bahwa motivasi sering
disamakan dengan kemudi mobil
yang berfungsi sebagai penggerak
dan pengarah.

Setiap tenaga kependidikan (guru)
memiliki karakteristik khusus yang
berbeda satu sama lain, sehingga
memerlukan perhatian dar}
pelayanan  khusus pula dari
pemimpinnya, agar mereka dapat
memanfaatkan  waktu  untuk
meningkatkan ~ kompetensinyd.
Perbedaan tenaga kepcndldrk'an
tidak hanya dalam bentuk fisik,
tetapi  juga dalam .bcmlu:(
psikisnya, seperti motivasi. Oleh
karena itu, untuk meningkatakn
kompetensi  gury, Kepala SMA

Negeri 3 Sampit  senantiasd
i ptivasl

memperhatikan motiva

bawahannya dengan

memperhatikan perinsip sebagal

berikut:
amScanner

D) memberikan
sifatnya
_ Menantang;
2) l‘n;:mhcr_ik:m informasi ya
jelas kepada 5
_ BUrt mengena
twuan  darj i o
| o kegiatan v,
maksud; . gz
3) menyampaikan kepada  gury

tugas

? yang
menarik &

dan

setiap  hasil  dari setiap
pekerjaannya;

4) memberikan hadiah ketika
pekerjaannya terpenuhi

dengan baik dan tepat waktu;
5) memberikan perhatian penuh

terhadap guru dalam

melaksanakan pekerjaannya,

¢) Memberikan  stimulus  kepada

Guru Pendidikan Agama Islam
Memberikan stimulus adalah salah
satu strategi yang sangat tepat
dalam rangka  memberikan
motivasi kepada guru dalam
melaksanakan tugasnya. Stimulus
dapat diberikan dalam bentuk
pemberian  penghargaan  yang
berbentuk materi, maupun dalam
bentuk apresiasi atau pujian yang
mengandung maksud  ucapan
terima kasih kepada guru.
Untuk meningkatkan kinerja dan
kompetensi guru, termasuk Guru
Pendidikan Agama Islam, Kepala
SMA Negeri 3 Sampit senantiasa
memberikan penghargaan kepada
bawahan yang dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik. Stimulus ini
diberikan tidak hanya ketika guru
berhasil  memberikan prestasi
sckolah dalam berbagai momen,
tetapi juga kepada guru pada
umumnya, Tujuannya adalah agar
secmua guru merasa diperhatikan
dan termotivasi untuk  selalu
bersemangat dalam melaksanakan

tugasnnya dengan baik.
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s Usaha-usaha yang
: .
pendidikan Agami

Sekolah dj‘z“m
Kompetenst Oy
'::z;u‘\ih;, Jdi | inghungan N‘;“-‘Lf::mc
' 1) Melakukan /7 House ,'.‘”., f.‘hh
Jraining (1) adak !
Legiaan  pembinaan inlcmal } :’21;
h Kepala Sckolah beserte
dilakukan .w‘a ' - xolah Khususnya
.waran Wakil Kepala Sekolah vi\‘l
wakil hagian Aurikulum dalam rﬂ“l»'}‘
meningkatkan hompetenst guru di sekolah
terschut.  Bidang  pembinaan - Yang
dilakukan terdin dart berbagar materi,
diantaranva  pendalaman  maten mata
pelajaran sesual dengan rumpun masing:
masirg bidang studi, pelatihan kurikulum
yang ‘ mencakup. pembuatan  RPP,
pembuatan SAP, pembuatan Silabus, dan
perangkat mengajar lainnya. Selain itu
juga matenn pelathan  komputer  dan
teknologi informasi scbagai bekal bagi
guru dalam  peningkatan  kualitas
mengajarnya. Pembinaan  ini  sifatnya
berlaku  kepada semua guru termasuk
Guru Pendidikan Agama Islam.

Upava pembinaan peningkatan
kompetensi guru melalui in house Iraining
merupakan  uapava  vang  efektif dan
cfisien. Efcktifitas dari kegiatan ini adalah
pembinaannya bersifat internal sehingga
tidak memakan wakty vang banyak tetapi
da.p:.n memberikan hasil vang maksimal,
Efisiensinya  adalah  tidak memerlukan
dana yang besar karena fasilitatornya
fchah. divtamakan dari internal sekolah
_\"ak:}x Kepala Sekolah dan Wakil Kepala
Sekolah serta gury yang suda kompeten
dengan materi yang disajikan.

. Berdasarkan pada efektifitas dan
efisiens; tersebut. 4

M Howuse

‘ n house traini
fisiensi ing
;ﬂ;.:ijddl sgenda tahunan yang (cluﬁ
;J:. 1 foui;xi\m) di SMA Negeri 3 Sampit
ﬂ“:, asannya disgendakan pada w':ku;

Semsestery atay ‘
BT awal  semesqe
ol NERs lidak menganggy jadwy) o
dar mengajar, o  proses
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2) Mengangkat Gury
Menjadi Wakil Kep'&'
Sekolah W,

Kepala gclf.uluh merupakay, P

pimpinan tertinggi dalam “b"ah lem,
gian  formal  khususnya ¢

sendidikan . Olg

: - o diangkat oleh pejabat o

pegert Yang ¢  qs ry

akni f(cpala Dinas Pendidikan Pem,
d‘ln ()Idhrdf:d' EL
wakil Kepala Sekolah merupakan

n:mgutifk"pala sckolah. Oleh karep, i,

f\”nkil Kepala Sckolah sering kali dijg,

oleh guru yang sama dalam g,

beberapa kali jabatan. _P eru.mbangar.m;:

adalah  selain profesionalisme, Jug,
pertimbangan kemampuan guru tersehy
untuk diajak kerja sama dengafl kepal,
sckolah sesuai dengan kompeter?smya_
Pada umumnya, Wakil Kepal;

Sekolah yang diangkat oleh Kepal:

Sekolah berlatar belakang guru mau

pelajaran umum atau kejuruan. Namun

hal ini tidak berlaku di SMA Neger :

Sampit. Wakil kepala sekolah bagiar

Humas yang ada di SMA Negeri 3 Samp

adalaql.salah seorang dari unsur Gurn

Pendidikan Agama Islam. Fakta in

merupakan yang pertama kali terjadi d

Kabupaten Kotawaringin Timur

khususnya  kota Sampit pada tingkat

Sekolah Menengah Atas. =

Setelah mengadakan waw
. ancara
dengan kapala sekolah, diketahui bahwg
pengangkatan Guru Pendidikan Aoama

Islam  sebagai Wakil K gama
: gai akil Kepala Sekolah

selain kapasitasnya sehaoes .

memilikj pl Sy sebagai orang yang

K1 loyalitas, Juga dalam rangka

?J;:].’[hmkzm kesempatan kepada guru
k(,},: )El[t\ ) un‘tuk. meningkatkan
petensinya. Selain itu, Pengangkatan

<

r”gkl‘l ls’cpala Sekolah dari unsur guru
Sﬁgz: l‘slam adalah unty mcnghilangkaﬂ
st egatif bahwa ik ‘

Ly Jika kepala sekol:
dU:lbdl oleh non-muslim E,ndaill(;d\(?ll;l!:
kctczm' Islam ik akan mendapat
i“;“ patan lebip dari gury mata ]a'arin

St Oleh kafcna itu, tidx:li : ada
menjadi gy, i b Buru tertenty untok

! akil Kepala Sekolah, '[Btapi

i ™™

s, Semed  Semag W et W
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eluang yang sama juga diberikan kepady

guru Pcndxd‘lknf‘l Agun?n Islam,

Menjadi Wakil Kepala Sekolal,
mcmpakan tugas tambahan bagpi pura i
juar tugas utamanya sebagai pura mata
pelajaran. Oleh karena i, bagi Guru
Pendidikan Agama Islam, menfjadi Wakil
Kepala  Sekolah  seyogyanya  menjadi
faktor  pendukung  dalam  rangka
meningkatkan kompetensinya, '

3) Melibatkan Guru PAI dalam
Setiap Kegiatan Sckolah

Usaha lain yang dilakukan kepala

sckolah di lingkungan sckolah dalam

rangka meningkatkan kompetensi Guru

Pendidikan  Agama  Islam  adalah
melibatkan dalam setiap kegiatan yang
dilakukan di sckolah. Guru Pendidikan
Agama Islam tidak boleh terfokus pada
tugas yang berkaitan dengan masalah
keagamaan saja, atau sebagai “polisi
akhlak saja” karena hal tersebut akan
menjadikan Guru Pendidikan Agama
Islam tidak berkembang dengan hal-hal
yang bersifat bersifat aktual dan inovatif.

Dengan pertimbangan itulah, Guru

Pendidikan Agama Islam selalu dilibatkan
dalam segala hal di sekolah seperti:
menjadi panitia Penerimaan Siswa Baru,
panitia Masa Orientasi Siswa Baru,
Panitia Ujian Semester, Panitia Ujian
Nasional dan Sekolah, Panitia Peringatan
HUT Proklamasi Kemerdekaan Republik
Indonesia, Panitia. HUT SMA Negeri 3

Sampit yang diperingati sctiap tahun.

Selain itu, Guru Pendidikan Agama Islam

juga selalu dilibatkan dalam semut

kegiatan pendampingan bagl SISWd
terutama  yang  dilaksanakan  di Jvar
sekolah  seperti, mendampingt ~ SISWi
mengikuti apel di Kantor Bupati,
pendamping pawai yang dilaksanakan
oleh Pemda, serta kegiatan lainnya.
b. Usaha di luar Lingkungan S"ko')“h
1) Menugaskan Guru ! Al
Mengikuti Penalaran, Diklat

dan Seminar _
Salah satu yang menjadi }f‘“
bagi Kepala Sekolah dalam memn

nitmen
katkan
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Kompetensi i+
lHlunIu xts::iz:!i ‘:5::;:.., l'cnq;(mf{m
bahkan berupayy ;nvr:':‘i:lmh:“ kesempatan
;;vnlum kegintan yuwf};.‘.‘:}_{{{f: 1;::&‘\ dalam
serke I -lnga
bahwa pengalaman mh;l.-(:l&ll ;‘vu(r":aks”mk“kfm
Dengan mengikuti hers b Tnn)‘:imxk.
I ganmengikuti berbagai kegiatan vang
rerkaitan denpan profesinya, guru akan
memperoleh  pengalaman y:uﬁtv, .‘%':'m.pnt
hcf'gunu dalam mengembangkan l;};;,;z;m;m
kcllmunn.(lun intelektual schagai salah
satu cerminan guru yang kompeten.
. 'Hchcrupzl kegiatan yang pemah
didikuti oleh Guru Pendidikan Agama
[slam  dam  rangka mcningkzitkml
kompetensinya adalah penataran, baik
tingkat  Kabupaten  maupun tingkat
Provinsi, Diklat Guru Pendidikan Agama
Islam tingkat Provinsi, berbagai seminar,
baik tingkat Kabupaten, Provinsi maupun
tingkat Nasional.

2) Mengikutkan Guru PAI pada

Ajang Lomba Guru
Berprestasi

Salah satu usaha yang efektif
dalam meningkatkan kompetensi guru
adalah dengan mengikutkan guru dalam
berbagai cvent, salah satunya adalah
lomba guru berprestasi. Oleh karena itu,
kepala sekolah memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengikuti lomba guru
berprestasi, baik tingkat Kabupaten
maupun tingakat Provinsi. salah satu guru
yang  ditunjuk  untuk berkompetisi
mewakili SMA Negeri 3 Sampit pada
Jomba guru berprestasi tingkat Kabupaten
adalah  dari Guru Pendidikan Agama

Agama

Islam. .
Keterwakilan  dart  unsur  guru

Pendidikan Agama [slam mev 'uki'li SMA
Negeri 3 Sampit untuk mengikuti lumpz}
rprestasi merupakan  suatu tx11a11§1
yang langka sekaligus Inn.gknh strategis
kepala sckolah dalam pencitraan dirt dan
nama baik sekalah . Pada umumnyz, guru
yang ditunjuk untuk .mcng!kun lombz'x
gury berprestasi diambl‘l dari guru mata
pelajaran umum atan kejuruan, Namun, di

guru be
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3 Sampil «lihwi‘k:fn
cama kepada Guru
tslam. Oleh karend i,
Pendidikan :\p_m'uu
memantaatkan  kesempatan :“‘:;\1
ang diberikan svl\f\luh i |
schmlvhauku)‘.l
peten di

SMA - Negert
};n‘w‘t""l“‘“"‘ YAg
Pendtdikan M‘-i‘“'“
soyogyanya L
[slam
kepercay aan yang
meaeapal  prostast yang
sehagal cermin guru yang kom
srhapal bidang.
berbag 3} Mendukung Giuru PAI

Menjadi Ketua MGMP I’N

Musyawarah Guru Mata l’c'.:lji"“"
(MGMP) PA merupakan organisast guru
khusus Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam vyang terdin dari kumpulan seluruh
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dar berbagai sekolah. Untuk tingkat
SMASMK sederajat, Musyawarah Guru
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
disebut MGMP PAT SMA/SMK.

MGMP PAl Kabupaten
Kotawanngin Timur merupakan  wadah
bagi seluruh guru Pendidikan Agama
Islam  vang ada di Kabupaten
Kotawaringin  Timur dalam merancang,
mengembangkan  dan  melaksanakan
berbagai  kegiatan yang  menunjang
peningkatan  kompetensi guru  yang
menjadi anggotanya. Selain itu, MGMP
PAT Kabupaten Kotawaringin Timur juga
merupaka wadah menjalin silaturrahmi
diantara sesama Guru Pendidikan Agama
Islam khususnya Gury Pendidikan Agama
Islam di SMA/SMK sederajat.

MGMPp PAI Kabupaten
Kotawaringin Timur saat ini diketuai oleh
Bapak Drs. H, Rusydi yang merupakan
(?uru Pendidikan Agama Islam dari SMA
Negeri 3 Sampit. T erpilihnya Bapak Drs.
H. Rusydi schagai ketua MGMP paj

l’(ﬂbupu!c.n Kotawaringin  Timur tidak
s sy e % deriin oih
FE Ol untuk- mendudykj Jabatan
tersebut, g M menuniukk
. s ‘enunjukkan  beggy
Sar perhatiap Kepala Sekol, _
Memajukan by, Sekolah  dalam
dwahnnyu dalam hal fu

ususnya  Gypy Dyl 31
Islam, endidikap Agama
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— merupikan suatu way), “4;,”"
— menpembangkan

i
mtuk AR .
‘ harus dimily, Olef ",
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et (| H“ ’A
kompetenst  yang wedagouik. b o,
h””\ k()lll”("””“ pit cV: HIK, m”'”,“’
kepribadian, kompetenst profegy, -
kompetenst sostal, Hal i karey, i,

mobilitasnya  yang  tingy,
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“ pengalaman
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pengetahuannyil.

D. Penutup ' e
Dari  uraian  tersebut

disimpulkan scbugm.hcrfkm: '
I. Peran kepemimpinan Kepala Sy
Negeri 3 Sampit yang melipy

peran educator,  manay,,
administrator, supervisor, leady
innovator, dan molivaty

(EMASLIM)  berjalan  denga

efektif  dalam meningkatky

kompetensi  Guru  Pendidika

Agama Islam di SMA Negeri |

Sampit dengan indikator scbaga

berikut:

a. Meningkatnya kompetens
pacdagogik yang dimiliki Gur
PAI, yakni mengetahui dengan
baik  landasan pendidikan,
paham terhadap karakter siswa,
paham terhadap bakat siswa,

dap‘at mengembangkan
kurikulum, dapat menuyusug
perangkat pembelajaran,

metode mengajarnya  variatif
serta dapat menggunakan
tcknglogi informasi:

b. Mcn.mgkumyu Kompetensi
kepribadian Guru PAL, yakni
memilikj integritas pribadinya
yang baik, terbuka dengan hal-
hal yang - bary, bijaksana,
memiliki g fyg jujur, adil sert
obyekif, disiplin = dan ulet,
memiliki  yig; mengajar  yang
.lt‘inS. bermasyarakag denga?
baik,  bersifyt terbuka,  sert
berwibawa;



Ahamd Salabi dan raknaj

c. Meningkatnya kompetens
profesional Guru paj s"nkl;i
dap{!( menguasag I;\:Ill‘li
pdmur;\n dt‘npjll\:l |\m|:

mclaku_knn pendalaman mater;.
terampil mengelola kelys, dapat
mcngg'una.l\:.m media, paham
po_tcnm siswa, - administrasinya
baik, tcl'adan bagi siswa dan
teman sejawat;

d. Meningkatnya kompetensi
sosia] Guru  PAI,  yakni
memiliki ~ sikap  yang  bijak
terhadap  perbedaan,  dapat
mengelola konflik secara efektif
di sckolah dan masyarakat,
dapat bekerja sama dengan
orang lain, dapat membangun
team work, komunikatif,
adaptatif, serta  aktif di
masyarakat.

2. Usaha yang dilakukan Kepala
SMA Negeri 3 Sampit Kabupaten
Kotawaringin Timur  dalam
meningkatkan kompetensi Guru
Pendidikan Agama Islam adalah
sebagai berikut:

a. Usaha di lingkungan sekolah
meliputi: melakukan in house
training (IHT), ~mengangkat
Guru Pendidikan Agama [slam
sebagai Wakil Kepala Sekolah,
melibatkan Guru Pendidikan
Agama Islam dalam sctiap
kegiatan sekolah;

b. Usaha di luar lingkungan
sekolah meliputi: menugaskan
Guru Pendidikan Agama 1slam
mengikuti kegiatan diklut'd'zm
penataran  serta  S¢M ';‘” '
mengikutkan Guru 'Pcn.dndn xén
Agama Islam mengikut lonsos

guru berprestasi, mcndulk;mg
Pendidikan Agama slam
men] ;MP PAL

menjadi Ketua M(
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